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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode penelitian

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaamareningkatkan
pemahaman siswa pada pembelajaran matematika naenig@msep perkalian
melalui metode pemecahan masalatpréblem solviny Penerapan metode
pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukalalmepenelitian tindakan
kelas ¢lassroom action researth

Penelitian Tindakan kelas merupakan suatu bergaklian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan yamgat dan dilakukan dengan
bekerjasama antara guru selaku peneliti dengareku@ang diteliti terlibat penuh
dalam penelitian mulai dari awal sampai akhir piiael secara langsung. bnatuan
dari pihak lain yang bersifat konsultatif dan dalpengumpulan data membantu
observasi pelaksanaan tindakan. Pada pelaksanaaiitipa tindakan kelas ini,
guru sebagai peneliti melakukan kegiatan-kegiataamal sampai secara
sistematis. Hal ini dilakukan dengan harapan me&sgskan masalah secara tuntas
dan baik. Rangkaian kegiatan-kegiatan tersebutponelperencanaan penelitian,
pelaksanaan penelitian, pelaksanaan tindakan, \@ssetindakan dan kegiatan
refleksi tindakan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan utamanyaalad untuk
meningkatkan dan atau perbaikan praktek pembetajarang seharusnya

dilakukan oleh guru. Penelitian tindakanh merupalsatah satu cara yang
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strategis bagi guru untuk meningkatkan dan atau pedpaiki layanan pendidikan
dalam konteks pembelajaran di kelas.

Dalam penelitian tindakan kelas ini digunakan rdetdeskriptif. Adapun
konsep dasar dari penelitian deskriptif adalah |teae yang berusaha
menggambarkan suatu gejala, peristiwva dan kejquida saat sekarang ini.

Menurut Nazir (2005:61-62) Metode deskriptif mempai beberapa
kriteria pokok, yang dapat dibagi atas kriteria mmdan kriteria khusus. Yang
termasuk kriteria umum adalah (1) Masalah yantgndirskan harus patut, ada
nilai tambah ilmiah serta tidak terlalu luas (2)uan penelitian harus dinyatakan
tegas dan tidak telalu umum (3) Data yang digundkams fakta-fakta yang
terpecaya dan bukan merupakan opini (4) Standay geyunakan untuk memberi
perbandingan harus mempunyai validitas(5) Harus @ekkripsi yang terang
tentang tempat serta penelitian dilakukan(6) Hpsnelitian harus berisi secara
detail yang digunakan, baik dalam mengumpulkan dataupun dalam
menganalisis data serta studi kepustakaan yariguéda.

Adapun yang menjadi kriteria khusus menurut Nag@b:62) adalah
sebagai berikut(1) Prinsip-prinsip ataupun datadgang digunakan dalam
nilai(value) ,(2) Fakta-fakta ataupun prinsip-pifinsyangt digunakan adalah
mengenai masalah status(3) Sifat penelitian adatgbost facto, karena itu tidak
ada control terhadap variabel, dan peneliti tidadngadakan pengaturan atau

manipulasi terhadap variabel. Variabel dilihat gglimana adanya.
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B. Lokasi dan subyek Penelitian

Sekolah yang menjadi lokasi penelitian yaitu SBa\dam yang beralamat
JI. Sasak Gantung no 1-3 Telp (022) 420 1338 KkamaBalong Gede
Kecamatan Regol Kota Bandung.

SD Assalaam berada dilingkungan masyarakat yangpueyai latar
belakang pendidikannya lulusan SMA 10 %,lulusan l@i@a 25 %,lulusan
Sarjana 40 %,lulusan Pasca Sarjana 25 %. Tingkadigikan orang tua siswa
sangat mempengaruhi sejauhmana dukungan dan peranosang tua dalam
mensukseskan pendidikan. pekerjaan para orangswa $D Assalaam PNS 50
% Wiraswasta 25 % dan pegawai Swasta 25 %. Sok@loeni masyarakat
berkisar antara 60 % keadaan baik, 30 % keadaarpaldn 10 % keadaan lemah.

Sedangkan tenaga pendidik (guru) yang di SD Aasalberjumlah 56
orang, Kepala Sekolah 1 orang, Wakil Kepala Sekdlalrang, Guru Kelas 34
orang, Guru Agama 5 orang, Guru Mata Pelajaranra@gy Guru Olah Raga 3
orang, Karyawan TU Administrasi dan Tabungan 20n@rad orang Security
Sekolah dan 4 orang Office Boy. Latar belakang mkkah guru SD Assalaam
terdiri dari DIl , S'1 dan S Il
Siswa di SD Assalaam secara keseluruhan dari kedampai dengan kelas VI
berjumlah 1169 orang, yang terdiri dari 628 siswaki-laki dan 471 siswa
perempuan. Agar lebih jelas keadaan siswa di Szlaas digambarkan dalam

tabel 3.1 dibawah ini:
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Tabel 3.1
Daftar Keadaan Siswa SD Assalaam

Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kdas
No | L/P Jumlah
| I i v V VI

1 L 117 100 108 109 84 11d 628

2 P 99 75 97 105 75 90 471

Jumlah 1169

Penelitian ini dilaksanakan di kelas Il. Gambatanum tentang siswa
kelas IIC SD Assalaam lebih difokuskan kepada lina penting diantaranya
prestasi Akademik, jenis kelamin, aktivitas siswehai-hari didalam kelas
(keaktifan siswa) dan respon siswa terhadap pemab@hamatematika sebelum
penelitian ini dilakukan. Alasan difokuskan paddirka hal tersebut di atas
adalah karena data tentang prestasi Akademiks jleellamin, aktivitas siswa
sehari-hari didalam kelas (keaktifan siswa) danpoas siswa terhadap
pembelajaran matematika dalam penelitian ini.

Prestasi Akademik Siswa ditetapkan berdasarkala peeringkat hasil
benajar siswa di kelas Il Semester I. Aktifitaswsisditetapkan berdasarkan
pengamatan peneliti pada siswa kelas Il sebelunateayg penelitian dilakukan.
Respon siswa terhadap pembelajaran martematikaotBpeberdasarkan hasil

angket yang dilakukan sebelum kegiatan peneliti@kukan.
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tabel 3.2
Keadaan Siswa Kelas Il C SD Assalaam
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Persentase %
1 | Laki-laki 19 52,8

2 | Perempuan 17 47,2
Jumlah 36 100

Berdasarkan data dari tabel 3.2 dapat ditafsidediwa jumlah siswa kelas
I C yaitu 19 siswa atau 52,8 % laki-laki dan 1/Awa atau 47,2 %
perempuan.Jadi jumlah siswa semuanya adalah 3@.sisw
Tabel 3.3

Analisis prestasi siswa kelas Il C SD Assalaam
Berdasarkan Prestasi Akademik pada Kelas Il Semleste

No Kelompok Jumlah Presentase %
1 Pandai 10 27,7
2 Sedang 20 55,5
3 Kurang 6 16,6
Jumlah 100

Data pada tabel 3.3 menunjukkan bahwa siswa kel&anpandai terdiri
dari 10 siswa atau 27,7 %, siswa kelompok sedaatplad®0 siswa atau 55,5 %
dan siswa kelompok kurang 6 siswa atau 16,6 %.[data tersebut dapat
disimpulkan bahwa jumlah siswa terbanyak ada patiampok sedang yaitu 20

siswa atau 55,5 %



Tabel 3.4
Keadaan Siswa Kelas Il C SD Assalaam
Berdasarkan Aktivitas dalam Kegiatan Belajar Meagaj
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Kurang
No Kelompok Aktif Tidak Aktif | Jumlah
Aktif
1 Pandai 8 1 1 10
2 Sedang 10 5 5 20
3 Kurang - 4 2 6
Jumlah Persentase 18 10 8 36
50 27,7 22,2 100

Data pada tabel 3.4 menggambarkan aktivitas sikelas Il C SD

Assalaam dalam kegiatan belajar mengajar yaitunietdk pandai yang berjumlah

10 orang,8 siswa akitf dari 1 siswa kurang aktif,odang tidak aktif.Dari

kelompok sedang yang berjumlah 20 siswa, 10 akidyarng aktif, 5 tidak aktif,

sedangkan dari kelompok kurang yang berjumlah wasigl kurang aktif dan 2

tidak aktif.Jumlah siswa aktif dari ketiga kelomp@andai,sedang,kurang) adalah

18 siswa atau 50 %,jumlah siswa kurang aktif adalsiswa atau 27,7 % dan

jumlah siswa tidak aktif 8 siswa atau 22,2 %.

Berdasarkan hasil angket yang diberikan sebelugiaten penelitian,

siswa kelas Il pada umunya menyenangi pelajararemstka ,hal ini dapat

dilihat pada respon siswa terhadap pernyataan-ptaany yang diberikan sebelum

pelajaran berlangsung.
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C. Prosedur penelitian

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini terdirii darsiklus. Tiap siklus
dilakukan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapauk melihat sejauh
mana siswa mampu menyelesaikan konsep perkaliaenmtika dengan benar
sebagai bahan tindakan yang dilakukan berikutnyaka diberikan tes
awal.Sedangkan observasi awal dilakukan agar dapagetahui tindakan yang
tepat dalam rangka meningkatkan kemampuan siswamdahenyelesaikan
konsep perkalian matematika.

Dari hasil evaluasi dan observasi awal yang tdikukan, maka dalam
refleksi ditetapkan tindakan yang tepat digunakantuki meningkatkan
pemahaman siswa dalam menyelesaikan konsep perkaldematika dengan
pendekatan pemecahan masa(plobem solviny Dengan berpedoman pada
refleksi awal tersebut maka dilakukan penelitisndakan kelas dengan prosedur
tindakan pertama, sebelum peneliti melakukan tiadakangkah awalnya adalah
membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akakukidn pada tindakan
pertama ini. Kedua setelah rencana disusun secatangbarulah tindakan itu
dilakukan,Ketiga bersamaan dengan dilaksanakannyalakian, peneliti
mengamati proses pelaksanaan tindakan itu sendin thencatat akibat
ditimbulkan tindakan melalui lembar obsevasi. Keatnperdasarkan hasil
pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakuk#ekse atas tindakan yang
telah dilakukan, maka rencana tindakan perlu disengkan lagi agar tindakan
yang dilaksanakan berikutnya tidak sekedar menguldari apa yang telah

diperbuat sebelumnya.
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Demikian seterusnya sampai masalah yang dita@lgatdipecahkan secara

optimal. Hal tersebut dapat digambarkan sebagé#er

> REFLEKSI |

Tindakanl/ |

Observasi | v
Rencana
Tindakan |
~ REFLEKSI I >
Tindakan Il /
Obseravasi Il [* _Rencana
Tindakan Il

Gambar 2.1 Spiral Penelitian Penelitian Tindakata&é Kemmis dan Mc
Taggart, 1988 dalam David Hopkins 1993:48).
Secara rinci prosedur penelitian untuk siklus dijalan sebagai berikut :
1) perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan orientasi awdebih dahulu dengan
mencari semua informasi yang dibutuhkan hinggasdkan adanya masalah, lalu
dilakukan identifikasi masalah, analisis masalafgdg perumusan masalah.
Selanjutnya peneliti membuat semua perencanaalakiam perbaikan,
diantaranya adalah:
1. Membuat scenario pembelajaran dengan petategeoblem solving.
2. Membuat lembar observasi.

3. Membuat alat Bantu mengajar dalam rangkamg&atkan pemahaman



26

konsep perkalian pada pembelajaran matkmati
4. Mendesain alat evaluasi belajar untuk mekipakah siswa mampu
menyelesaikan konsep perkalian dengan beaiumpendekatan pemecahan
masalahpfoblem solviny

2) Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan tahap inti dalam penelitiaielab melalui proses
persiapan.Kegiatan pelaksanaan tindakan perbamleanpakan tindakan pokok
dalam siklus penelitian tindakan. Kegiatan yanglkdibnakan adalah kegiatan
belajar mengajar menggunakan pendekatan realS&cara rinci, pelaksanaan
tindakan pembelajaran matematika ini diuraikan gablaerikut:
a. Siklus |

Pada siklus pembelajaran |, subpokok bahasan yamgjajari adalah
konsep perkalian melalui observasi.Kegiatan inildmgsung dalam satu kali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajarai@@ menit).
b. Siklus Il

Pada tahap pembelajaran I, sub pokok bahasan gkag dipelajari
adalah konsep perkalian melalui alat peraga stiies kegiatan ini berlangsung
dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktursel jam pelajaran (2 x 30
menit).
3) Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi d@phgelaksanaan

tindakan dengan menggunakan lembar observasi gtatgdibuat.
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4) Refleksi

Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikukgpulserta dianalisa
dalam tahap ini. Dari observasi dapat merefleksi dengan melihat data
observasi apakah kegiatan yang dilakukan telahtdapaingkatkan pemahaman
siswa dalam mengenai konsep perkalian pada peralsiaj matematika
menggunakan pendekatan pemecahan magaieblém solviny
D. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan lima cara pengurapulata untuk dapat
menjawab permasalahan penelitian yang dirumuskalim& cara untuk
mengumpulkan data tersebut meliputi: angket, hammbelajaran, hasil
tes,observasi dan wawancara.

1. Angket

Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyatulis yang harus
dijawab oleh responden untuk mendapatkan infornizesngan angket responden
dihubungi oleh responden melalui daftar pertanyaarulis ang diberikan
sebelum siswa mengikuti pelajaran atau sesudahmyajad tujuan untuk
mengumpulkan data,mencatat data atau inforlamapsdan pemahaman siswa
yang dijawab secara tertulis.

Menurut Arikunto(dalam Ruswanti,2004 : 41) bahwagket atau
kuisioner dapat dibedakan menjadi beberapa jenigdabarkan cara
menjawab,jawaban yang diberikan dan bentuknya hdafagket tertutup dan
angket terbuka,angket langsung dan angket ntidagslang, pilihan ganda, angket

isian, check list dan rating scale.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan angkehgyaberisikan
pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dengan tujuark am¢éngetahui:

a. Respon siswa terhadap pelajaran matematikauselidakukan kegiatan
penelitian.

b. Respon siswa setelah pembelajaran matematikagyademnmenggunakan

pendekatan pemecahan masatablflem solviny

c. Proses kegiatan belajar mengajar yang menyaiagkivitas siswa baik secara
induvidu maupun kelompok selama pembelajaestabgsung dan kesan siswa
terhadap materi yang diajarkan.

Adapun cara menjawab angket yang diberikan beamgket tertutup
dalam bentuk check list yang harus dijawab langsoledp siswa. Angket ini
terdiri dari 10 pertanyaan tentang matematika d&n pkrtanyaan tentang
pembelajran matematika dengan menggunakan pendegataecahan masalah.
Siswa dapat menjawab setiap pertanyaan dengan mikenjalvaban yang
tersedia.Untuk jawaban dari setiap pertanyaan rieddirit tiga jawaban yang
berbeda yaitu sangat setuju,setuju dan tidak setuju
2). hasil pembelajaran

Setiap proses kegiatan belajar mengajar berlaggsswa ditugaskan
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara indivitasil pengerjaan LKS
selama beberapa kali tindakan dikumpulkan sebagaber data penting dalam

penelitian.
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3). Hasil Tes

Tes adalah serangkaian, sekumpulan, pertanyaan diaerikan kepada
anak atau orang yag dites dan jawabannya mutlakrbatau salah. Arikunto
(dalam Ruswayati, 2004 : 43) menyatakan bahwa tala sekumpulan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digamauntuk mengukur
keterampilan,pengetahuan, intelegensi, kemampuan bbkat yang dimilki
individu atau kelompok.

Tujuan dari pemberian tes terhadap siswa dalaneligen ini adalah
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhagderi, baik materi yang
akan dipelajari ataupun materi yang sudah dipelajzalam hal ini tes yang
diberikan kepada siswa dilakukan sebelum dan sesketziatan belajar mengajar
berlangsung. Penelitian inipun mempergunakan betgsikuraian dengan tujuan
agar proses berpikir matematika siswa dapat térli@ngan jelas dalam
menyelesaikan masalah atau soal matematika.

4. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah cara pengungatiiyang dilakukan
terhadap suatu objek untuk mengetahui tentang ikejeatau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi terhadap objek yang dianbatlam melaksanakan
observasi cara yang paling efektif adalah yang mengkan instrument
pengamatan,agar pelaksanaan observasi dapat tetaralhmenghasilkan data
sesuai yang diperlukan. Kegiatan penelitian yafakdkan peneliti menggunakan
pedoman observasi untuk mengamati aktifitas sisa@ guru selama proses

pembelajaran berlangsung.
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Pertanyaan yang dapat diselesaikan berkualifikessidah adalah
pertanyaan yang mereka ajukan merupakan pertamperéanyaan yang rutin dan
hanya memerlukan kemampuan prosedural saja. Seatarigkalifikasi tinggi,
pertanyaan yang mereka ajukan merupakan pertanyaarrutin baik dengan
informasi baru atau tidak sehingga memerlukan pahgan procedural dalam
menjawabnya diperlukan juga pemahaman konsep.

Namun pada penelitian ini, karena disesuaikan alelkg@mampuan siswa
SD Assalaam Kota Bandung maka peneliti memberi shatabahwa yang
dimaksud pertanyaan kualifikasi tinggi dalam perali ini adalah pertanyaan
yang dibuat siswa sesuai dengan situasi atau iagirmasalah yang disediakan.
Sedangkan yang dimaksud dengan pertanyaan yangtdiiswa itu tidak sesuai
dengan situasi atau informasi masalah yang disadidlang dimaksud dengan
pernyataan dalam penelitian ini apabila siswa tide@mbuat pertanyaan tetapi
bisa berupa pernyataan tetapi bisa berupa permyatdapi berupa pernyataan
atau kalimat saja.

selanjutnya untuk mengetahui kemampuan pemecalesalam siswa,
penulis berpedoman pada strategi pemecahan masalairut polya,terdapat 4
langkah yang harus dilakukan yaitu : (1) memahamsatah, (2) merencanakan
pemecahannya, (3) menyelesaikan masalah sesuaneefangkah kedua, dan (4)
memeriksa kembali hasil yang diperoldboking back Sehingga yang akan
diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan sigdedam menyelesaikan

konsep perkalian mulai langkah 1 memahami masakaipai langkah 4
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memeriksa kembali hasil yang diperoleh. pemecahasatah yang dimaksud
peneliti ini adalah pemecahan masalah konsep pankaada siswa kelas Il C.

Observasi dilakukan terhadap siswa dan peneliianse proses
pembelajaran berlangsung. Observasi terhadap siBlakukan oleh peneliti
dengan menggunakan pedoman observasi yang telahtukin. Observasi
terhadap guru selaku peneliti dilakukan oleh obmemlengan menggunakan
lembar pengamatan observasi yang telah ditentukan.
5. Wawancara dengan siswa dan observer

Wawancara dilakukan setelah siswa dan guru seglakeliti melakukan
kegiatan pembelajaran.Wawancara bertujuan untukpessteh ganbaran tentang
respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggumaktode pemecahan
masalah dilakukan pada beberapa siswa yang mewakitiai,sedang dan kurang.
Data yang diperoleh merupakan pendukung data yakgmgulkan melalui
angket.
6. analisis dan refleksi
a. Analisis data

Pada tahap ini data dilaksanakan setelah semuwa dipéroleh. Data
dianalisis sesuai dengan kriteria-kriteria yanghalitentukan sebelumnya.
b. Refleksi

Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk menghsgi yang telah dan
belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hakbersterjadi demikian, dan apa
yang perlu dilakukan selanjutnya.

Perencanaan tindak lanjut dan pembuatan kesimpalsihpenelitian.
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Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercppda siklus pertama,
maka diperlukan langkah lanjutan paada siklus kedimtu siklus kegiatan
merupakan kesatuan dari kegiatan perumusan magagabncanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan ierpretsg aadlisis dan refleksi.

Berikut ini adalah gambar alur penelitian kelasgzakan digunakan oleh

peneliti.
Observas
v
Temuan dan Analisis
v
Perencanaan Tindakan Siklus I,yaity
mengenai konsep perkalian
Siklus |

| A 4 |

Monitoring Implementasi Pelaksanaan Tindakan yaitu
dan Efeknya mengenai konsep perkalian

melalui gambs

I

A 4
Refleksi dan penjelasan kegagalan pelaksangan

v
N> & Revisi Perencanaan Tindakan Siklus Il, mengenasépiperkalian

Siklus I

| ~ |

Monitoring Implementasi Pelaksanaan Tindakan yaitu
dan Efeknya mengenai konsep perkalian

melalui alat peraga stik es ki

I

\ 4

Refleksi dan penjelasan kegagalgn
pelaksanaan

Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian Tindakan Kelas
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E. Proses Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya dataebait dianalisis.
Teknik analisis data yang digunakan ada yang larkifalitatif dan ada yang
bersifat kuantitatif. Data yang sudah terkumpuletbknpokkan menjadi data
kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan dat#itktihyang dinyatakan dalam
bentuk kata-kata atau symbol, Arikunto (dalam Ry=amé, 2004:46)
Untuk mengklasifikasi kualitas konsep perkalian enstika siswa, maka data
hasil tes dikelompokkan dengan menggunakan Skafaa L{Suherman dan
kusumah,1990:272), yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Penentuan Tingkat Kemampuan Siswa

Persentase Skor Total siswa Kategori kemampuarasisw
90% < A< 100% A ( Sangat Baik)
75% < B< 90% B (Baik)
55% < C< 75% C (Cukup)
40% < D< 55% D( Kurang)
0 <E<40% E ( Buruk)

Data hasil tes matematika siswa, selanjutnya dssabpakah mengalami
peningkatan dari suatu siklus ke siklus berikutr@lain itu, dari data ini dapat
dianalisis ketuntasan belajar siswa dari suatwsiké siklus berikutnya.

Kriteria ketuntasan yang ditetapkan pada kurikull®®4 (Alhamidi, 2006: 41)

adalah siswa dikatakan telah belajar tuntas jikkurseg-kurangnya dapat
mengerjakan soal dengan benar sebesar 656 % darics&l. Sedangkan belajar
secara klasikal dikatakan baik apabila sekurang#gmya 85 % siswa telah

mencapai ketuntasan belajar. Apabila siswa yangasurbelajarnya hanya
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mencapai 75 % maka secara klasikal dikatakan cuRegmingkatan hasil tes
konsep perkalian matematika siswa antar sikluentlikan besarnya gain dengan
perhitungan sebagai berikut:

g = (Skor tes siklus ke —i +1 ) — ( Skor tes skie — i)
Untuk dapat membandingkan peningkatan hasil temr @gwa dilakukan dengan
menghitung gain termormalisasi dengan rurmus sebagikut:

< g > = (skor tes siklus — i +1) — ( Skor tes si&lke — i)
( skor maksimum)-(skor tes siklus ke — i)

Adapun kriteria efektivitas pembelajaran menuruk¢lR.R adalah:

Tabel 3.6
Interpretasi Gain Yang Dinormalisasi
Nilai <g> interpretasi
0,00 - 0,30 Rendah
0,31-0, 70 Sedang
0,71 -1,00 Tinggi

Perhitungan Daya Serap Klasikal

DSK= jumlah Siswa yang memperoleh tingkat penguasstb %x 100%
jumlah siswa

Skor maksimal yang diperoleh siswa dalam penyelessatu masalah
dengan menggunakan empat tahap pemecahan masalah d40. Karena ada
empat tahapan penyelesaian suatu soal, maka rurpasalehan skor setiap soal

adalah :

X : Skor yang diperoleh oleh siswa
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A : Jumlah skor yang didapat
Nilai akhir yang dapat diperoleh siswa maksima0.1®@leh karena itu

rumus perolehan nilai akhir sebagai berikut :

>X
NA= —
S

NA : Nilai Akhir

> X : Jumlah skor yang diperoleh siswa

S : Banyaknya soal

Siswa dinyatakan telah mampu memecahkan mask&hifjai akhir yang
diperoleh melebihi nilai lulus yang telah ditentokgaitu 70 ( Nilai 70 dalam
skala 10). Penentuan nilai batas lulus dalam péneini disesuaikan dengan
KKM dan tingkat kemampuan rata-rata siswa kelasSECAssalaam pada saat
penelitian dilaksanakan.



